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ABSTRAK 
 

 

 

 

 

 

Sari, Dannyar Dwita, 2024. Tingkat Pengetauan Pasien Glaukoma Tentang Cara 

Penggunaan dan Cara Penyimpanan Obat Tetes 

Mata dengan Bahan Aktif Timolol di Klinik Mata 

X Kabupaten Pasuruan . 

Karya Tulis Ilmiah Poltekkes Putra Indonesia 

Malang 

Pembimbing : Apt. Fandi Satria, S. Farm. 

 
Kata kunci:Tingkat pengetahuan,Penggunaan, Penyimpanan, Timolol, Glaukoma 

 
 

Obat tetes mata Timolol merupakan salah satu obat yang paling sering digunakan 

untuk pengobatan glaukoma. Pasien glaukoma di Klinik Mata X Kabupaten 

Pasuruan cenderung meningkat salah satu penyebabnya karena kurangnya 

pengetahuan pasien tentang cara pengobatan yang sedang mereka lakukan. 

Informasi cara pakai tetes mata yang umum menyebabkan tidak sedikit pasien 

keliru dalam penggunaannya. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan pasien glaukoma tentang cara penggunaan 

dan penyimpanan obat tetes mata Timolol. Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional yang dilaksanakan secara prospektif dengan penyajian data secara 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan selama bulan Mei 2024. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pasien yang berkunjung ke Klinik Mata X yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan sampel menggunakan metode sampling 

jenuh. Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara menggunakan 

kuesioner yang telah lulus uji validitas dan reliabilitas. Data yang terkumpul 

kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk persentase. Hasil dan kesimpulan 

dari penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan tentang penggunaan dan 

penyimpanan obat tetes mata Timolol dari 100 responden yang diteliti yaitu 

kategori tingkat pengetahuan baik sebanyak 82 pasien (82%), kategori tingkat 

pengetahuan cukup sebanyak 16 pasien (16%) dan kategori tingkat pengetahuan 

kurang sebanyak 2 pasien (2%). 
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ABSTRACT 
 

 

 

 

 

 

Sari, Dannyar Dwita, 2024.       The level of Knowledge of Glaucoma Patients 

Regarding How to Use and Storage Eye Drops 

with the Active Ingredient Timolol at Eye Clinic X, 

Pasuruan Regency. 

Scientific Writing Poltekkes Putra Indonesia 

Malang 

Supervisor : Apt. Fandi Satria, S. Farm. 

 

Keywords: The level of knowledge, Usage, Storage, Timolol, Glaucoma 

 
 

Timolol eye drops are one of the most commonly used drugs for the treatment of 

glaucoma.Glaucoma patients in the Eye clinic X Pasuruan Regency tend to 

increase one of the causes due to the lack of knowledge of patients about the 

treatment they are doing. Information on how to use eye drops that are common 

causes not a few patients mistaken in their use. Therefore this study was 

conducted aiming to determine the level of knowledge of glaucoma patients about 

the use and storage of Timolol eye drops. This research is an observational study 

conducted prospectively with descriptive data presentation. This research was 

conducted during May 2024. The population in this study were patients visiting 

the Eye Clinic of X who met the inclusion and exclusion criteria. Sampling using 

the saturated sampling method. Data is collected by interview using a 

questionnaire that has passed the test of validity and reliability. The collected data 

is then processed and presented as a percentage. The results and conclusions of 

the study showed the level of knowledge about the use and storage of Timolol eye 

drops from 100 respondents studied was good knowledge level category of 82 

patients (82 %), the level of knowledge level was 16 patients (16%) and the level 

of knowledge level was less than 2 patients (2%). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Glaukoma merupakan penyebab utama kebutaan di dunia setelah katarak. 

Glaukoma merupakan suatu kelompok penyakit dimana rusaknya syaraf optik 

merupakan penyebab utama terjadinya hilangnya penglihatan. Ada 2 jenis 

utama glaukoma yaitu glaukoma primer dan glaukoma sekunder. Dilihat dari 

kelainan anatominya, glaukoma dibagi menjadi glaukoma sudut terbuka dan 

glaukoma sudut tertutup. Penderita glaukoma dilaporkan memiliki kualitas 

hidup yang buruk, penurunan fisik, emosional dan sosial sehingga 

memerlukan perhatian khusus(Ananda, 2016). 

Tekanan bola mata yang tinggi merupakan faktor risiko utama untuk 

hilangnya penglihatan baik pada glaukoma sudut terbuka maupun tertutup. 

Menurunkan tekanan bola mata sampai saat ini masih satu satunya pilihan 

yang dapat dilakukan intervensi, baik dengan obat medikamentosa maupun 

tindakan bedah. Hasil studi epidemiologi memperlihatkan bahwa kontrol 

tekanan bola mata yang optimal dapat mengurangi risiko kerusakan syaraf 

optik yang progresif. Deteksi dini dan penanggulangan glaukoma yang tepat 

dapat menghindari seseorang mengalami kebutaan permanen(Muhammad, 

2023). 

Tujuan dari terapi glaukoma adalah untuk menstabilkan atau 

meminimalkan kerusakan pada struktur dan fungsi pada mata. Harapan 

lainnya dengan berkurangnya tekanan intraokuler ke batas normal, gejala dari 

penyakit glaukoma seperti sakit kepala disertai sakit di sekitar bola mata, 

penglihatan kabur, mual muntah dapat berkurang bahkan menghilang.Obat 

yang dapat menurunkan tekanan intraokular diantaranya adalah senyawa dari 

Beta bloker yang memiliki mekanisme kerja mengurangi laju produksi cairan 

bola mata. Berdasarkan penelitian menyatakan bentuk sediaan pada 

pengobatan penyakit glaukoma yang paling banyak digunakan adalah obat 
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tetes mata dan obat tertinggi yang diresepkan oleh dokter spesialis mata 

terbanyak dengan diagnosa glaukoma primer sudut terbuka adalah Timolol 

0,5%. Timolol hanya tersedia dalam bentuk sediaan tetes mata. Timolol juga 

sering diresepkan sebagai monoterapi ataupun sebagai terapi 

kombinasi(Marini dkk., 2020). 

Penggunaan dan penyimpanan obat tetes mata harus sesuai dengan tata 

cara prosedur yang benar agar meminimalisasi masuknya bakteri ke dalam 

mata yang dapat memperburuk kondisi mata. Tidak ada persyaratan khusus 

mengenai penggunaan dan penyimpanan obat tetes mata Timolol, hanya ada 

persyaratan secara umum. Tetapi jika persyaratan secara umum tadi tidak 

terpenuhi atau penggunaan dan penyimpanannya tidak benar akibatnya lebih 

fatal dari obat tetes mata lainnya karena obat tetes mata ini dikhususkan untuk 

pasien glaukoma(Faadhil dkk., 2023). 

Pengetahuan cara penggunaan obat tetes mata Timolol memiliki efek 

tercapainya penurunan tekanan intraokular jika dilakukan sesuai anjuran yang 

direkomendasikan, dan kurangnya pengetahuan tentang cara penggunaan obat 

tetes mata Timolol akan mengakibatkan peningkatan tekanan intraokular pada 

pasien penderita glaukoma dan parahnya bisa membuat pasien mengalami 

hilangnya lapang pandang secara menyeluruh. 

Pengetahuan cara penyimpanan obat tetes mata Timolol harus dilakukan 

dengan benar, bila cara penyimpanan obat tidak memenuhi persyaratan maka 

akan terjadi perubahan sifat obat sehingga zar berkhasiat dalam obat tersebut 

juga ikut rusak. Keadaan ini akan mempengaruhi proses pengobatan suatu 

penyakit hingga penyembuhannya (Rumah Sakit Olahraga Nasional, 2017). 

Untuk mengurangi potensi peningkatan tekanan intraokular maka 

penelitian ini dilakukan bertujuan mengetahui tingkat pengetahuan pasien 

glaukoma tentang cara penggunaan dan cara penyimpanan obat tetes mata 

dengan bahan aktif Timolol di Klinik Mata X Kabupaten Pasuruan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana tingkat pengetahuan pasien glaukoma tentang cara penggunaan dan 

cara penyimpanan obat tetes mata dengan bahan aktif Timolol   pada Klinik 

mata X Kabupaten Pasuruan ? 

 

 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan pasien glaukoma 

tentang cara penggunaan dan cara penyimpanan obat tetes mata dengan bahan 

aktif Timolol di Klinik mata X Kabupaten Pasuruan. 

 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan tentangtingkat pengetahuan 

pasien glaukoma tentang cara penggunaan dan cara penyimpanan obat 

tetes mata dengan bahan aktif Timolol. Selain itu dapat dijadikan 

penerapan ilmu yang didapat selama perkuliahan dalam hal kontroling 

pasien akan cara penggunaandan penyimpanan obat. 

1.4.2 Manfaat Bagi Instansi 

Penelitian ini dapat digunakan untuk tambahan informasi tentang 

tingkat pengetahuan pasien glaukoma tentang cara penggunan dan cara 

penyimpanan obat tetes mata dengan bahan aktif Timolol di Klinik 

mata X Kabupaten Pasuruan. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bertujuan sebagai media informasi untuk 

mengembangkan informasi terkait cara penggunaan dan cara 
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penyimpanan obat tetes mata dengan bahan aktif Timolol klinik mata X 

Kabupaten Pasuruan. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Klinik Mata X Kabupaten Pasuruan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan cara penggunaan seperti dosis, aturan pakai 

dan dosis serta cara penyimpanan obat tetes mata dengan bahan aktif Timolol 

seperti suhu, proteksi, dan jangkauan penyimpanan yang sesuai. Penelitian ini 

dilakukan sesuai tahapan yakni merancang kuisioner, menghitung jumlah 

sampel, intrepetasi data hingga penarikan kesimpulan. Keterbatasan penelitian 

ini adalah peneliti tidak dapat mengendalikan kejujuran responden. 

 

 

 
1.6 Definisi Istilah 

Adapun definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tingkat Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia terhadap objek 

melalui indera yang dimilikinya. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan 

hal yang sangat penting dalam terbentuknya tindakan seseorang. 

2. Pasien adalah penderita glaukoma yang melakukan pemeriksaan di Klinik 

X Kabupaten Pasuruan. 

3. Timolol adalah obat yang sering diresepkan dokter mata untuk 

menurunkan tensi bola mata (tekanan intraokular) penderita glaukoma 

sudut terbuka. 

4. Penggunaan obat adalah pelayanan obat oleh farmasi serta penggunaan 

obat oleh pasien sesuai dosis, aturan pakai, dan prosedur penggunaan. 

5. Penyimpanan obat adalah suatu kegiatan yang menempatkan perbekalan 

farmasi seperti obat yang telah diterima pada tempat yang sejuk dan 

terhindar dari sinar matahari dan jauh dari jangkauan anak – anak. 


